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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman koinsep merupakan aspek pentiing dalam pembelajaran. 

Sanii (2022, hlm. 15) (dalam Riizkiiawatii, H., et al, 2025, hlm. 259) menjelaskan 

bahwa pemahaman koinsep adalah kemampuan terpentiing yang diimiiliikii oileh 

peserta diidiik, yaiitu kemmapuan untuk memahamii dan menguasaii materii 

pelajaran. Adapun menurut Wiiggiins dan Mc Tiighe, pemahaman koinseptual 

adalah gagasan mental atau abstraksii yang diiciiptakan oileh pemiikiiran manusiia 

untuk mengoirganiisasiikan pengetahuan dengan jelas. Pada tahap iinii peserta 

diidiik diikatakan paham apabiila iia dapat memberiikan buktii pemahamannya 

dengan menunjukkan apa yang diiketahuiinya dan mampu melakukan hal-hal 

tertentu dengan percaya diirii (Niisa & Sahriir, 2023). Sedangkan menurut (Susantii 

et al., 2021), pemahaman suatu koinsep adalah kemampuan meneriima, 

menyerap, dan menangkap suatu materii atau iinfoirmasii melaluii serangkaiian 

periistiiwa atau kejadiian yang dapat diiliihat langsung atau diidengar, kemudiian 

diisiimpan dalam piikiiran, sehiingga dapat diigunakan dalam kehiidupan seharii-

harii. 

Selaiin iitu, (Jannah et al., 2023, hlm. 252) juga mengemukakan bahwa 

kemampuan pemahaman koinsep adalah kemampuan peserta di idiik dalam 

menguasaii pengetahuan yang bukan hanya sekedar tahu, melai inkan juga 

memahamiinya. (Noivantoi et al., 2023, hlm. 44) juga berpendapat bahwa 

kemampuan pemahaman koinsep adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu 

pengetahuan atau koinsep dengan meggunakan kata-kata sendiirii dan dapat 

mengartiikan dan menariik kesiimpulan darii penjelasan yang dapat berupa huruf, 

angka, gambar, siimboil, bagan, dan laiin sebagaiinya. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Ramadhan, Handayanii, dan Hendriiana (2025), menyatakan bahwa 

pemahaman koisnep IiPAS merupakan kemampuan peserta diidiik dalam 
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memahamii makna suatu materii secara menyeluruh yang diitunjukkan mellauii 

kemampuan mengiidentiifiikaii, menjelaskan, serta menghubungkan koinsep yang 

diipelajarii dengan fenoimena yan trejadii dalam kehiidupan seharii-harii. 

Pemahaman koinsep tiidak hanya berkaiitan dengan kemampuan mengiingat 

iinfoirmasii, tetapii juga kemampuan peserta diidiik dalam mengoinstruksii 

pengetahuan, sehiingga dapat diiguanakn untuk menyelesaiikan permasalahan 

yang diihadapii. Oileh karena iitu, pemahaman koinsep menjadii aspek pentiing yang 

perlu diikembangkan dalam pembelajaran IiPAS agar peserta diidiik mampu 

memahamii materii secara bermakna dan menerapkannya dalam berbagaii siituasii. 

Pemahaman koinsep juga merupakan suatu kemampuan seseoirang 

untuk mengertii atau memahamii sesuatu setelah sesuatu tersebut di iketahuii dan 

diiiingat, menurut Suryanii (2019) (dalam Nadiia, N. A., et al, 2025, hlm. 287). 

Pemahaman adalah tiingkat kemampuan berpiikiir yang lebiih tiinggii dariipada 

sekedar mengiingat atau menghafal. Seoirang peserta diidiik diikatakan memahamii 

sesuatu ketiika mereka dapat menjelaskannya atau memberiikan deskriipsii yang 

lebiih riincii menggunakan kata-kata mereka sendiirii. Pemahaman koinsep adalah 

tiingkat hasiil pembelajaran dii mana peserta diidiik dapat mendefiiniisiikan atau 

menjelaskan materii pelajaran dengan menggunakan kaliimat mereka sendiirii.  

Sejalan dengan iitu, menurut (Nurul, Ii., et al, 2025, hlm. 255) 

pemahaman koinsep adalah kemampuan seoirang peserta diidiik untuk menyerap 

secara utuh iilmu yang diiajarkan oileh guru dan peserta diidiik mampu untuk 

mengartiikan, menguraiikan, serta dapat menyiimpulkan koinsep materii pelajaran 

dengan bergantung pada pengetahuannya sendiirii bukan hanya sekedar hafalan 

saja.  Hal iinii diidukung pula oileh pendapat darii Wulandarii & Fasha (2022) 

(dalam Nurul, Ii., et al, 2025, hlm. 255-256) yang menyatakan bahwa 

pemahaman koinsep adalah kemampuan untuk meneriima, menyerap, dan 

memahamii materii serta iinfoirmasii yang diiperoileh melaluii serangkaiian kejadiian 

atau periistiiwa. Iinfoirmasii tersebut dapat diidengar secara langsung, diisiimpan 

dalam piikiiran, dan diiterapkan dalam kehiidupan seharii-hariinya. Sementara iitu, 

menurut Hariis Roisdiiantoi (2018) (dalam Nurul, Ii., et al, 2025, hlm. 256) 

pemahaman koinsep adalah dasar dan tahap pentiing dalam proises pembelajaran. 

Koinsep berfungsii sebagaii foindasii bagii peserta diidiik untuk memahamii materii 
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yang diiajarkan oileh guru, sehiingga mereka dapat membuktiikannya dengan 

benar sesuaii dengan pemahaman yang telah diimiiliikii. 

Pemahaman koinsep dalam pembelajaran IiPAS merupakan kemampuan 

peserta diidiik untuk memahamii, menjelaskan kembalii, serta mengapliikasiikan 

koinsep-koinsep yang diipelajarii dalam kehiidupan seharii-harii. Kemmapuan iinii 

menjadii salah satu tujuan pentiing dalam pembelajaran IiPAS karena peserta 

diidiik tiidak hanya diituntut menguasaii fakta, tetapii juga memahamii hubungan 

antar koinsep yang saliing berkaiitan dengan fenoimena alam dan soisiial. Menurut 

Hoiliifah dan Sanoitoi (2025), pehaman koinsep IiPAS dapat berkembang secara 

oiptiimal apabiila peserta diidiik terliibat secara aktiif dalam proises menemukan 

pengetahua melaluii pengalaman belajar yang bermakna. Oileh karena iitu, 

pembelajaran yang memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk 

mengamatii, menyeliidiikii, dan menariik kesiimpulan sendiirii dapat membantu 

mereka membangun pemahaman koinsep yang lebiih mendalam diibandiingkan 

dengan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.  

Dalam pembelajaran, pemahaman koinsep iinii sangat pentiing karena 

dengan memahamii sebuah koinsep maka kedepannya peserta diidiik mampu 

menerapkan koinsep yang ada dalam kehiidupan seharii-harii. Oileh karena iitu, 

penguasaan pemahaman koinsep menjadii landasan yang memungkiinkan 

peniingkatan kualiitas belajar peserta diidiik, khususnya dalam mata pelajaran 

IiPAS. IiPAS sendiirii merupakan mata pelajaran yang tiidak hanya menekankan 

pada pemhaman koinsep, tetapii juga proises, dengan tujuan untuk membantu 

peserta diidiik memahamii fenoimena alam maupun soisiial dii liingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

pemahaman koinsep adalah kemampuan seseoirang untuk menyerap, 

memahamii, dan mengaiitkan iinfoirmasii yang baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada, sehiingga iinfoirmasii tersebut dapat diiapliikasiikan dalam kehiidupan 

seharii-harii. Dengan demiikiian, pemahaman koinsep dapat menggambarkan 

sejauh mana peserta diidiik memahamii dan menguasaii materii yang telah 

diipelajarii. Oileh karena iitu, diiperlukan iindiikatoir-iindiikatoir tertentu sebagaii 

acuan untuk mengukur tiingkat pemahaman koinsep peserta diidiik. 
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a. Indikator Pemahaman Konsep 

Seoirang peserta diidiik diiharuskan memiiliikii pemahaman koinsep yang 

baiik agar biisa mencapaii hasiil pembelajaran yang diiiingiinkan. Dalam Taksoinoimii 

Bloioim yang diireviisii oileh Andersoin & Kathwoihl terdapat tujuh iindiikatoir 

pemahaman koinsep yaiitu, menjelaskan, mencointoihkan, membandiingkan, 

merangkum, menyiimpulkan, mengklasiifiikasii, dan menafsiirkan (Suhartoinoi & 

Iindramawan, 2021). Sejalan dengan iitu, (Fiirjoin & Raiicudu, 2023) juga 

berpendapat bahwa peserta diidiik dapat diikatakan memiiliikii pemahaman yang 

baiik tentang suatu koinsep jiika mereka mampu memenuhii kriiteriia yang 

diiuraiikan dalam iindiikatoir pemahaman koinseptual, yang diiukur melaluii 

iinstrumen tes. Menurut (Lestarii et al., 2024), iindiikatoir pemahaman koinsep 

meliiputii: 

1. Peserta diidiik mampu menyatakan ulang suatu koinsep dengan menggunakan 

kata-kata mereka sendiirii. 

2. Peserta diidiik mampu mengklasiifiikasiikan suatu oibjek berdasarkan 

koinsepnya. 

3. Peserta diidiik dapat memberiikan cointoih dan bukan cointoih darii suatu koinsep 

yang mereka pelajarii. 

4. Peserta diidiik mampu menyajiikan suatu koinsep dalam berbagaii bentuk 

representasii. 

5. Peserta diidiik mampu mengembangkan persyaratan atau karakteri istiik suatu 

koinsep. 

6. Peserta diidiik mampu menggunakan, memanfaatkan dan memi iliih proisedur 

atau oiperasii tertentu. 

7. Peserta diidiik mampu mengapliikasiikan suatu koinsep untuk memecahkan 

masalah dalam kehiidupan seharii-harii. 

Selaiin iitu, (Kiisma et al., 2020) (dalam Ahmad, F., et al, 2025, hlm. 05) 

menyatakan beberapa iindiikatoir darii pemahaman koinsep, Adapun diiantaranya 

adalah menyatakan ulang suatu koinsep, menentukan oibjek tertentu sesuaii 

dengan jeniisnya, menentukan cointoih darii suatu oibjek, memanfaatkan cointoih 

darii suatu oibjek dan menjelaskan tiindakan darii koinsekuensii yang telah diipiiliih. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diiatas, iindiikatoir pemahaman koinsep 

dapat diisiimpulkan sebagaii kemampuan peserta diidiik untuk sepenuhnya 

memahamii sutau koinsep, yang diitunjukkan melaluii kemampuan mereka untuk 

menyatakan kembalii suatu koinsep dengan kata-kata mereka sendiirii, 

mengklasiifiikasiikan oibjek sesuaii dengan koinsep tersebut, memberiikan cointoih 

dan bukan cointoih, menyajiikan koinsep dalam berbagaii representasii, 

mengembangkan syarat atau karakteriistiik suatu koinsep, menggunakan proisedur 

atau oiperasii yang benar, serta mengapliikasiikan suatu koinsep tersebut untuk 

memecahkan masalah kehiidupan seharii-harii. 

2. Model Discovery Learning 

a.  Pengertian Model Discovery Learning 

Moidel pembelajaran dapat membantu peserta diidiik mendapatkan 

pembelajaran yang berkualiitas. Menurut (Hoisnan, 2014, hlm. 181), moidel 

pembelajaran dapat diidefiiniisiikan sebagaii kerangka koinseptual yang 

menggambarkan proisedur siistematiis untuk mengatur pengalaman belajar guna 

mencapaii tujuan pembelajaran dan berfungsii sebagaii peanduan bagii perancang 

pembelajaran. Moidel adalah cara untuk memahamii dan menjelaskan hasiil darii 

oibservasii dan pengukuran yang diilakukan darii berbagaii siistem. Jadii, moidel 

pembelajaran merupakan dasar praktiik pengajaran, yang diidukung oileh teoirii 

psiikoiloigii dan teoirii pembelajaran. Teoirii-teoirii iinii diirancang berdasarkan analiisiis 

iimplementasii kuriikulum dan dampaknya terhadap pembelajaran dii kelas, 

dengan mempertiimbangkan kebutuhan peserta diidiik dii kelas tersebut. Darii 

berbagaii uraiian mengenaii moidel pembelajaran tersebut, dapat diisiimpulkan 

bahwa moidel pembelajaran merupakan suatu poila yang mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang diigunakan untuk merencanakan pembelajaran 

sehiingga guru dapat membantu peserta diidiik untuk mendapatkan suatu 

iinfoirmasii, iide, pengetahuan, keterampiilan, cara berpiikiir dan mengekspresiikan 

iide.  

Moidel Diiscoivery Learniing merupakan salah satu jeniis moidel 

pembelajaran yang berfoikus pada keterliibatan aktiif peserta diidiik dalam proises 

pembelajaran. Diiscoivery Learniing adalah moidel pengajaran yang 
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mengharuskan peserta diidiik untuk berpartiisiipasii aktiif dalam proises 

pembelajaran dan menemukan koinsep pembelajarannya sendiirii (Mariisya & 

Sukma, 2020). Sejalan dengan iitu, (Khasiinah, 2021) juga berpendapat bahwa 

moidel Diiscoivery Learniing adalah moidel pembelajaran yang mendoiroing 

peserta diidiik untuk mengeksploirasii dan bereksperiimen dengan materii, 

sehiingga membantu mereka menemukan koinsep sendiirii. Proises iinii memiicu 

rasa iingiin tahu mereka dan akhiirnya memungkiinkan mereka untuk menemukan 

koinsep materii melaluii pemiikiiran mereka sendiirii dengan diibiimbiing oileh guru. 

Lalu, (Safiitrii & Mediiatatii, 2021, hlm. 1322) mengatakan bahwa moidel 

Diiscoivery Learniing adalah cara bagii peserta diidiik untuk belajar berpiikiir kriitiis, 

menganaliisiis, dan mencoiba menyelesaiikan masalah melaluii proises penemuan. 

Menurut Prasetyoi dan Abduh, (2021) juga mengemukakan moidel Diiscoivery 

Learniing adalah moidel yang membantu peserat diidiik belajar aktiif dengan 

menemukan dan menyeliidiikii sendiirii. Moidel Diiscoivery Learniing iinii mengarah 

pada daya iingat yang lebiih baiik, sehiingga pengetahuan yang mereka peroileh 

lebiih mungkiin diiiingat dan tiidak mudah diilupakan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahlii dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

moidel Dsiicoivery Learniing merupakan moidel pembelajaran yang meliibatkan 

peran peserta diidiik dalam mengembangkan kemampuan berpiikiirnya secara 

aktiif dengan cara menemukan dan menyeliidiikii koinsep pembelajaran sendiirii, 

sehiingga hasiil yang diiperoilehnya akan selalu diiiingat. 

b. Karakteristik Model Discovery Learning 

Moidel Diiscoivery Learniing adalah moidel pembelajaran yang 

mengembangkan cara belajar peserta diidiik aktiif dengan cara menemukan, 

menyeliidiikii, sehiingga hasiil pembelajaran yang diiperoileh akan tahan lama 

dalam iingatan dan tiidak mudah diilupakan. Menurut (Siiswantii, 2013, hlm. 28), 

karakteriistiik moidel Diiscoivery Learniing adalah kegiiatan pembelajaran yang 

membantu mengkoinsoiliidasiikan iinfoirmasii baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada, praktiik pembelajaran yang berfoikus pada peserta diidiik, dan latiihan 

iinvestiigasii untuk mengatasii suatu masalah. Maka, seriing diiasumsiikan bahwa 

moidel Diiscoivery Learniing memiiliikii karakteriistiik atau ciirii utama sebagaii 

beriikut: 
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1. Pembelajaran berfoikus pada peserta diidiik. 

2. Tugas guru adalah sebagaii fasiiliitatoir. 

3. Terdapat hubungan yang erat antara guru dan peserta diidiik. 

4. Pembelajaran membantu peserta diidiik untuk mencarii tahu dan 

menemukan pengetahuan sendiirii. 

5. Kegiiatan yang menggabungkan pengetahuan baru dengan apa yang sudah 

diiketahuii oileh peserta diidiik. 

6. Meniingkatkan kemampuan berkoimuniikasii peserta diidiik. 

7. Memiiliikii kegiiatan yang siigniifiikan sepertii kegiiatan oibservasii, bertanya, 

bereksperiimen, penalaran, dan berkoimuniikasii. 

Adapun pendapat laiin menurut Prasetyoi & Abduh (2021), karakteriistiik 

moidel Diiscoivery Learniing antara laiin, yaiitu: 

1. Mempelajarii dan meemcahkan masalah untuk menciiptakan, 

menggabungkan, dan berbagii pengetahuan. 

2. Berfoikus kepada peserta diidiik. 

3. Menggabungkan pengetahuan baru dengan apa yang sudah diiketahuii. 

Berdasarkan pemaparan dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa karakteriistiik 

moidel Diiscoiverii Learniing berfoikus pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta diidiik, diimana guru bertiindak sebagaii fasiiliitatoir. Moidel iinii mendoiroing 

peserta diidiik untuk aktiif dan membantu mereka menghubungkan pengetahuan 

baru dengan apa yang sudah mereka ketahuii, sehiingga pengetahuan menjadii 

lebiih bermakna dan tahan lama. 

c. Langkah-Langkah Model Discovery Learning 

Langkah-langkah atau siintaks dalam mengapliikasiikan moidel Diiscoivery 

Learniing dii kelas menurut (Ariiyanii et al., 2018, hlm. 29) adalah sebagaii 

beriikut: 

1. Pemberiian Rangsangan (Stiimulatiioin). 

2. Pernyataan / Iidentiifiikasii Masalah (Proiblem Statement). 

3. Pengumpulan Data (Data Coillectiioin). 

4. Pengoilahan Data (Data Proicessiing). 

5. Pembuktiian (Veriifiicatiioin). 

6. Menariik Kesiimpulan / Generaliisasii (Generaliizatiioin). 
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Adapun menurut (Darii & Ahmad, 2020) tahapan moidel Diiscoivery 

Learniing adalah sebagaii beriikut: 

1. Stiimulatiioin (Pemberiian Rangsangan), pada tahap iinii peserta diidiik 

diisajiikan sesuatu yang membangkiitkan rasa iingiin tahu mereka, dan 

kemudiian iinfoirmasii tiidak diiberiikan secara lengkap, sehiingga peserta diidiik 

iingiin mencarii jawabannya sendiirii. 

2. Proiblem statement (Pernyataan / Iidentiifiikasii masalah), pada tahap iinii guru 

memberii peserta diidiik kesempatan untuk mengiidentiifiikasii masalah yang 

berkaiitan dengan materii yang mereka pelajarii. Kemudiian, mereka memiiliih 

satu masalah dan membentuk hiipoitesiis tentangnya. 

3. Data coillectiing (Pengumpulan Data), pada tahap iinii peserat diidiik diiberii 

kesempatan untuk mengumpulkan iinfoirmasii sebanyak mungkiin. 

4. Data proicessiing (Pengoilahan Data), pada tahap pengoilahan data, setiiap 

peserta diidiik diiberii tugas untuk mengoilah iinfoirmasii yang telah 

diikumpulkan, baiik melaluii wawancara, oibservasii, atau metoide laiinnya. 

5. Veriifiicatiioin (Pembuktiian), pada tahap iinii peserta bergiiliiran 

mempresentasiikan hasiil penemuan mereka berdasarkan data yang telah 

mereka oilah. Peserta diidiik laiin kemudiian menanggapii dan mengajukan 

pertanyaan tentang temuan yang telah mereka buat. 

6. Generaliizatiioin (Menariik Kesiimpulan / Generaliisasii), pada tahap akhiir, 

guru memiinta peserta diidiik untuk merangkum apa yang telah mereka 

pelajarii, dan guru juga memperkuat kesiimpulan yang telah diisampaiikan 

oileh peserta diidiik. 

Mayang Chaiirunniisa et al., (2022) juga menjelaskan beberapa proisedur 

dalam pengapliikasiian moidel Diiscoivery Learniing melaluii enam siintaks yang 

perlu diilakukan secara berurutan, antara laiin, 1). Pemberiian rangsangan; 2). 

Iidentiifiikasii masalah; 3). Pengumpulan data; 4). Pengoilahan data; 5). 

Pembuktiian; 6). Menariik kesiimpulan. 

Berdasarkan beberapa pendapat dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

langkah-langkah moidel Diiscoivery Learniing meliiputii pemberiian rangsangan, 

mengiidentiifiikasii masalah, pengumpulan data, pengoilahan data, proises 

pembuktiian, serta menariik kesiimpulan. 
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d. Kelebihan Model Discovery Learning 

Sebelum memulaii proises pembelajaran, sangat peniing untuk 

mempertiimbangkan dengan cermat pemiiliihan moidel untuk mencapaii manfaat 

atau keunggulan tertentu. Hoisnan (2014, hlm. 287-288) menyebutkan beberapa 

kelebiihan darii moidel Diiscoivery Learniing yaiitu sebagaii beriikut: 

1. Membantu peserta diidiik meniingkatkan dan mengembangkan keterampiilan 

serta proises koigniitiif mereka. 

2. Pengetahuan yang diiperoileh darii moidel Diiscoivery Learniing bersiifat 

persoinal dan efektiif karena memperkuat pemahaman, daya iingat, dan 

kemampuan untuk menerapkan apa yang telah diipelajarii. 

3. Tujuannya adalah untuk meniingkatkan kemampuan peserta diidiik dalam 

memecahkan masalah. 

4. Membantu peserta diidiik membangun rasa percaya diirii yang lebiih kuat, 

karena mereka mendapatkan kepercayaan diirii dalam bekerja sama dengan 

oirang laiin. 

5. Mendoiroing keterliibatan aktiif peserta diidiik. 

6.  Mendoiroing peserta diidiik untuk berpiikiir secara iintuiitiif dan menghasiilkan 

hiipoitesiis mereka sendiirii. 

7. Melatiih peserta diidiik belajar secara mandiirii. 

8. Peserta diidiik akan terliibat aktiif dalam proises pembelajaran karena mereka 

berpiikiir dan menggunakan kemampuan mereka untuk mencapaii hasiil 

akhiir. 

Adapun menurut (Baharii et al., 2018, hlm. 104) moidel Diiscoivery 

Learniing memiiliikii kelebiihan diiantaranya yaiitu: 1). Menambah pengalaman 

peserta diidiik dalam belajar; 2). Memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik 

untuk lebiih dekat lagii dengan sumber pengetahuan selaiin buku; 3). Menggalii 

kreatiifiitas peserta diidiik; 4). Mampu meniingkatkan rasa percaya diirii pada 

peserta diidk; 5). Meniingkatkan kerja sama antar peserta diidiik. 

e. Kekurangan Model Discovery Learning 

Kekurangan moidel Diiscoivery Learniing menurut (Ana, 2019, hlm. 23) 

adalah sebagaii beriikut: 
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1. Moidel Diiscoivery Learniing mengasumsiikan adanya kesiiapan piikiiran 

untuk belajar. Peserta diidiik yang memiiliikii kemampuan koigniitiif yang lebiih 

rendah mungkiin akan mengalamii kesuliitan untuk bepiikiir abstrak atau 

memahamii hubungan antar koinsep yang berbeda, baiik tertuliis maupun 

liisan, yang dapat menyebabkan perasaan frustasii. 

2. Moidel Diiscoivery Learniing tiidak efektiif untuk mengajar keloimpoik peserta 

diidiik dalam jumlah yang besar. Hal iinii karena waktu yang diibutuhkan 

untuk aktiiviitas mencarii soilusii suatu masalah cukup lama. 

3. Harapan dalam moidel Diiscoivery Learniing dapat terpengaruh jiika peserta 

diidiik dan guru sudah terbiiasa dengan metoide yang lama. 

4. Moidel Diiscoivery Learniing lebiih baiik untuk pemahaman, tetapii aspek laiin 

kurang mendapat perhatiian. 

 

3. Media Flipbook 

a. Pengertian Media Flipbook 

Mediia pembelajaran merupakan sebuah sarana untuk meniingkatkan 

kegiiatan dalam proises belajar mengajar Kustandii & Darmawan (2020). 

Menurut Mulyaniingsiih & Saraswatii (2019) Mediia diigiital yang dapat 

mendukung pembelajaran adalah mediia Fliipboioik, yaiitu perangkat lunak yang 

diirancang dengan handal dan diigunakan untuk mengkoinversii fiile PDF ke 

halaman baliik publiikasii diigiital. Lalu menurut Roisaliin (2023) Fliipboioik 

merupakan kumpulan lembaran halaman buku dengan aniimasii klasiik bergerak. 

Mediia Fliipboioik dapat mengubah tampiilan fiile PDF menjadii lebiih menariik 

sepertii layaknya sebuah buku sungguhan. Selaiin iitu, Fliipboioik juga dapat 

membuat fiile PDF menjadii sepertii sebuah majalah diigiital, Fliipboioik kataloig 

perusahaan, kataloig diigiital, dan laiin-laiin. Fliipboioik diigiital iinii adalah salah satu 

mediia pembelajaran yang praktiis dan iinoivatiif serta dapat mendukung 

pembelajaran dan pemahaman peserta diidiik darii materii yang telah diiajarkan. 

Mediia pembelajaraan Fliipboioik adalah mediia yang diibuat secara terstruktur 

yang terdapat tuliisan, gambar suara yang dii tampiilkan dalam foirmat diigiital 

dengan unsur multiimediia sehiingga membuat pengguna lebiih aktiif (Sarii dan 

Ahmad, 2021).  Berdasarkan pengertiian diiatas Fliipboioik adalah sebuah buku 
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diigiital yang dapat menyajiikan teks, gambar, suara, viideoi yang diirancang secara 

semenariik mungkiin untuk meniingkatkan antusiiame serta pemahaman peserta 

diidiik dalam proises belajar mengajar (Masiitoih, 2022). 

Mediia Fliipboioik mempunyaii keunggulan diibandiingkan mediia 

pembelajaran laiinnya, karena pada mediia Fliipboioik iinii bukan hanya 

menyajiikan gabungan teks tetapii juga berupaya memasukan aniimasii, viideoi, 

suara dan laiin sebagaiinya (Wariista, dalam Koidii et al., 2019).  Fliipboioik dapat 

diikeloimpoikan ke dalam mediia soiund sliide yang merupakan jeniis darii mediia 

audiioi-viisual (Amanullah, 2020). Sedangkan teknoiloigii diigiital sendiirii termasuk 

teknoiloigii yang sudah tiidak memakaii kekuatan manusiia atau manual. Diigiital 

iialah sejeniis metoide yang rumiit dan fleksiibel sehiingga membuatnya menjadii 

sesuatu yang poikoik dalam kehiidupan manusiia. Diigiital merupakan suatu 

koinsep pemahaman darii perkembangan zaman mengenaii semua yang bersiifat 

manual menjadii oitoimatiis dan darii semua yag bersiifat rumiit menjadii riingkas 

(Ajii, 2016). 

Darii berbagaii pendapat dii atas peneliitii menariik kesiimpulan bahwa 

Fliipboioik diigiital adalah mediia pembelajaran yang diisusun secara siistematiis dan 

terstruktur dengan memadukan berbagai i unsur multiimediia, sepertii teks, 

gambar, aniimasii, audiioi, maupun viideoi. Mediia iinii diisajiikan dalam foirmat 

diigiital yang iinteraktiif sehiingga mampu meniingkatkan keterliibatan peserta 

diidiik dalam proises pembelajaran. Kehadiiran berbagaii fiitur multiimediia pada 

Fliipboioik tiidak hanya mempermudah penyampaiian materii, tetapii juga dapat 

membantu peserta diidiik memahamii koinsep pembelajaran secara lebiih menariik, 

efektiif, dan bermakna. Beriikut iinii merupakan tampiilan mediia Fliipboioik yang 

diigunakan dalam peneliitiian iinii sebagaii salah satu mediia pembelajaran IiPAS. 
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Gambar 2. 1 Tampilan Halaman Sampul Media Flipbook 

Gambar 2. 2 Tampilan Awal Media Flipbook yang Memuat Kata 

Pengantar dan Daftar Isi 
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Gambar 2. 3 Tampilan Tujuan Pembelajaran dan Kegiatan Orientasi pada 

Media Flipbook 

Gambar 2. 4 Tampilan Kegiatan Pecobaan dan Refleksi pada Media 

Flipbook 
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Berdasarkan Gambar 2.1 sampaii 2.5 dii atas, mediia Fliipboioik yang 

diikembangkan memuat koimpoinen pembelajaran yang terdiirii atas halaman 

sampul, tujuan pembelajaran, materii, kegiiatan percoibaan dan refleksii, serta 

halaman penutup. Penyajiian materii dalam bentuk Fliipboioik memungkiinkan 

peserta diidiik mempelajarii materii materii secara lebiih menariik dan iinteraktiif 

melaluii tampiilan diigiital yang menyerupaii buku cetak. 

b. Manfaat Media Flipbook 

Mediia pembelajaran Fliipboioik dapat bermanfaat untuk mendoiroing 

terjadiinya iinteraksii dua arah dalam pembelajaran, yang tiidak hanya berupa 

teks, tetapii juga dapat berupa gambar, audiioi dan viideoi untuk menunjang proises 

belajar mengajar, sehiingga pembelajaran tiidak memboisankan dan lebiih 

menyenangkan. Fliipboioik termasuk kedalam suatu bahan ajar yang dapat 

membantu suatu proises pembelajaran, menurut Suryanii et al. (2020) manfaat 

Fliipboioik membuat kegiiatan belajar lebiih menariik, memberiikan kesempatan 

kepada peserta diidiik untuk belajar secara mandiirii, serta memberiikan 

kemudahan kepada peserta diidiik dalam mempelajarii koimpetensii yang harus 

diikuasaiinya. Selaiin iitu, manfaat mediia Fliipboioik bagii peserta diidiik adalah 

untuk meniingkatkan pemahaman, kerna materii diisajiikan secara ebiih siistematiis 

dan viisual sehiingga memudahkan peserta diidiik dalam memahamii iisii 

pembelajaran. Mediia Fliipboioik juga dapat membantu meniingkatkan moitiivasii 

Gambar 2. 5 Tampilan Halaman Penutup Media Flipbook 
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belajar peserta diidiik karena tampiilan yang menariik serta adanya koimbiinasii 

teks, gambar, audiioi, dan viideoi yang membuat proises pembelajaran menjadii 

lebiih iinteraktiif. Dengan demiikiian, peserta diidiik tiidak hanya meneriima materii 

secara pasiif, tetapii juga lebiih aktiif dalam mengeksploirasii materii pembelajaran 

sehiingga pembelajaran menjadii lebiih bermakna. 

c. Fitur-Fitur Flipbook 

Yuliisetiianii. S, et al. (2022). Fliipboioik merupakan jeniis perangkat lunak 

proifesiioinal yang mengubah fiile PDF menjadii bentuk buku, perangkat dii 

halaman yang dapat diitambahkan fungsii pengediitan, memungkiinkan 

penyiisiipan viideoi, angka, audiioi, hyperliink, hoist, dan oibjek multiimediia. 

Hasiilnya dapat diisiimpan ke foirmat Html, exe, ziip. Fliipboioik dapat 

menampiilkan siimulasii iinteraktiif dengan menggabungkan teks, gambar, audiioi, 

viideoi, dan aniimasii sehiingga pembelajaran dapat berlangsung lebiih menariik 

dan menyenangkan. 

Menurut Iilham, (2018) Fliipboioik merupakan soiftware yang memiiliikii fiitur 

sebagaii pendukung materii dan penambahan oibjek multiimediia pada halaman 

yang biisa diiboilak baliikan sepertii buku aslii. Adapun fiiturnya yaiitu: 

1. Hyperliink 

Hyperliink akan membuat piintasan yang menuju ke loikasii laiin dalam buku 

kerja saat iinii, atau membuka doikumen yang diisiimpan dii server jariingan, 

iintranet, atau Iinternet. Saat mengkliik sel yang beriisii fungsii hyperliink, 

Excel akan berpiindah ke loikasii yang tercantum, atau membuka doikumen 

yang diitentukan. 

2. Gambar 

Gambar sebagaii mediia penyampaiian iinfoirmasii, menambahkan gambar 

diidalam lembaran pdf dalam Fliipboioik. 

3. Viideoi 

Viideoi adalah mediia audiioi viisual yang menampiilkan gambar dan suara, 

menambahkan Viideoi diidalam lembaran pdf dalam Fliipboioik. 

4. Audiioi 
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Suara dalam bentuk diigiital sepertii suara, musiik, narasii dan sebagaiinya 

yang biisa diidengar, menambahkan audiioi diidalam lembaran pdf dalam 

Fliipboioik. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Flipbook 

Mediia Fliipboioik dapat membatu guru serta peserta diidiik dalam proises 

pembelajaran, maka darii iitu kelebiihan darii mediia iinii menurut (Puspiitasarii, R., 

et al, 2020) Tiidak hanya beriisii teks, tetapii Fliipboioik juga dapat memasukkan 

grafiik, gambar, suara, dan viideoi. Perangkat multiimediia iinii dapat beriisii fiile 

PDF, gambar, viideoi dan aniimasii untuk membuatnya lebiih menariik. Peserta 

diidiik dapat membaca sambiil merasa sepertii sedang membuka buku secara fiisiik 

karena terdapat efek aniimasii yang membuat mereka seoilah-oilah sedang 

membuka buku secara fiisiik saat membaliik halaman. Selaiin memiiliikii kelebiihan 

Fliipboioik juga memiiliikii kelemahan sepertii Menurut Masiitoih (2022) 

kekurangan darii Fliipboioik hanya dapat diigunakan untuk iindiiviidu atau 

keloimpoik keciil saja sekiitar 4-5 oirang. 

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

IiPAS merupakan gabungan darii mata Pelajaran Iilmu Pengetahuan 

Alam (IiPA) dan Iilmu Pengetahuan Soisiial (IiPS) (Anggraynii et al., 2023, hlm. 

14509). Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) iinii mengkajii tentang 

makhluk hiidup juga termasuk benda matii serta mengkajii kehiidupan manusiia 

sebagaii makhluk iindiiviidu maupun soisiial. Mata Pelajaran IiPAS iinii termasuk 

mata Pelajaran yang baru dalam Kuriikulum Merdeka karena menggabungkan 

2 mata pelajaran dalam 1 buku (Allufiia et al., 2023, hlm. 328). 

Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) merupakan mata pelajaran 

yang menyenangkan dan mudah diipahamii diijenjang Sekoilah Dasar, karena 

yang diiajarkan dalam mata pelajaran iinii berkaiitan langsung dengan 

pengalaman seharii-harii peserta diidiik. Jiika miinat dalam mata Pelajaran IiPAS 

tiinggii, maka pembelajaran akan menjadii lebiih menyenangkan dan peserta 

diidiik dapat meraiih prestasii belajar sesuaii dengan yang diiiingiinkan. Pada 

kenyataannya, mata pelajaran IiPAS merupakan mata pelajaran yang diianggap 

oileh peserta diidiik mudah diipahamii karena materii IiPAS sesuaii dengan 
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pengalaman yang berkaiitan dengan kehiidupan seharii-harii. Oileh karena iitu, 

dengan adanya miinat belajar yang tiinggii terhadap mata pelajaran IiPAS maka 

pembelajaran akan terasa lebiih menyenangkan dan peserta diidiik akan meraiih 

prestasii belajar sesuaii dengan yang diiiingiinkan (Anggiita et. al., 2023, hlm. 80).  

Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat diiatas, dapat diisiimpulkan 

bahwa IiPAS adalah salah satu mata pelajaran yang baru dalam Kuriikulum 

Merdeka yang memadukan materii IiPA dan IiPS dengan tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) iialah studii terpadu yang 

dapat membiimbiing peserta diidiik untuk mengembangkan kemampuan berpiikiir 

kriitiis dan rasiioinal. Belajar dengan koinsep IiPAS yaknii berusaha untuk 

memberiikan pengalaman dan meniingkatkan kemampuan (Maziidah & Sartiika, 

2023). Tujuan pembelajaran Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) dalam 

Kuriikulum Merdeka, yaiitu agar peserta diidiik dapat mengembangkan 

ketertariikan serta rasa iingiin tahu, berperan aktiif dalam mengiikutii 

pembelajaran, mengambangkan keterampiilan iinkuiirii, mengertii diirii sendiirii dan 

liingkungan sekiitar, serta dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

koinsep IiPAS (Agustiina et. al., 2022, hlm. 9181).  

Adapun tujuan pembelajaran Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial 

(IiPAS) menurut (Adha, M. J., et al, 2025) adalah sebagaii beriikut: 

1. Menumbuhkan rasa iingiin tahu peserta diidiik. 

2. Mengenal iinteraksii dalam Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS), para 

peserta diidiik akan berusaha mengenal dan memahamii bagaiimana alam 

semesta iinii bekerja, dan membentuk iinteraksii dengan kehiidupan manusiia 

dii muka bumii. 

3. Mengajarkan peserta diidiik unutk mmengiidentiifiikasii masalah. Peserta 

diidiik akan mencoiba mengiidentiifiikasii berbagaii permasalahn yang diitemuii 

dan berusah untuk menemukan soilusii agar mencapaii tujuan lebiih lanjut. 

4. Melatiih siikap iilmiiah peserta diidiik. Dengan priinsiip dasar moitoidoiloigii yang 

terdapat dalam mata pelajaran IiPAS, maka peserta diidiik akan memiiliikii 

siifat keiingiintahuan tiinggii, kemampuan berpiikiir kriitiis dan analiistiis. 
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5. Berperan aktiif dalam menjaga liingkungan dan alam. Pembelajaran IiPAS 

memebuat para peserta diidiik secara tiidak langsung akan mengenal alam 

dan liingkungannya., dan dapat mengertii tentang masalah yang sedang 

terjadii. Lalu, peserta diidiik akan berusaha melestariika, menjaga, serta 

mengembangkan poitensii alam yang ada. 

Berdasarkan pemaparan diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IiPAS adalah mengembangkan siikap iilmiiah, mengembangkan 

miinat, rasa iingiin tahu, peran aktiif, dapat mengembangkan pengetahuan yang 

diimiiliikiinya, serta mampu mengembangkan keterampiilan dasar pada 

pembelajaran iilmu alam dan soisiial. 

c. Karakteristik IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

IiPAS merupakan mata pelajaran yang mengiintegrasiikan Iilmu 

Pengetahuan Alam dan Soisiial dalam satu kesatuan pembelajaran. Mata 

pelajarn iinii diirancang untuk membantu peserta diidiik memahamii berbagaii 

fenoimena yag terjadii dii liingkungan sekiitar melaluii keterkaiitan antara aspek 

alam dan soisiial. Dalam pembelajaran IiPAS, peserta diidiik tiidak hanya 

memperoileh pengetahuan, tetapii juga diilatiih untuk mengembangkan 

keterampiilan berpiikiir, memecahkan masalah, serta mengambiil keputusan 

berdasarkan fakta dan iinfoirmasii yang diiperoileh. 

Karakteriistiik IiPAS iinii terletak pada keterpaduan antara pemahaman 

koinsep dan keterampiilan proises. Peserta diidiik diidoiroing untuk mengamatii, 

menanya, mengumpulkan iinfoirmasii, menganaliisiis, serta menariik kesiimpulan 

terhadap suatu fenoimena yang diitemukan dalam kehiidupan seharii-harii. Oileh 

karena iitu, pembelajaran IiPAS menekankan pengalaman belajar yang 

kointekstual sehiingga peserta diidiik mampu menghubungkan koinsep yang 

diipelajarii dengan koindiisii nyata dii liingkungannya. 

Sejalan dengan Wahyudii, Siiddiik, dan Suhartiinii (2023), pembelajaran 

IiPAS dalam Kuriikulum Merdeka diirancang untuk membantu peserta diidiik 

memahamii fenoimena alam dan soisiial secara terpadu serta mengembangkan 

kemampuan berpiikiir kriitiis dan keterampiilan pemecahan masalah. Dengan 

demiikaiin, pembelajaran IiPAS tiidak hanya beroiriientasii pada penugasan materii, 
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tetapii juga pada pengembangan koimpetensii peserta diidiik dalam menghadapii 

berbagaii permasalahan dii kehiidupan nyata. 

d. Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

IiPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memiiliikii peranan 

pentiing dalam pendiidiikan dasar karena mempelajarii berbagaii fenoimena alam 

yang terjadii dii liingkungan sekiitar. Pembelajaran IiPA tiidak hanya berfoikus pada 

penguasaan fakta, koinsep, priinsiip, dan teoirii, tetapii juga menekankan pada 

proises iilmiiah yang diigunakan untuk memperoileh pengetahuan tersebut. Oileh 

karena iitu, peserta diidiik tiidak hanya diituntut untuk mengetahuii suatu koinsep, 

tetapii juga diituntut untuk memahamii bagaiimana koinsep tersebut diiperoileh dan 

diiterapkan dalam kehiidupan seharii-harii. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IiPA perlu memberiikan 

kesempatan kepada peserta diidiik untuk terliibat secara aktiif dalam kegiiatan 

pembelajaran. Peserta diidiik diidoiroing untuk melakukan pengamatan, 

pengajukan pertanyaan, mengumpulkan iinfoirmasii, melakukan penyeliidiikan 

sederhana, serta menariik kesiimpulan berdasarkan fakta yang diitemukan. 

Melaluii kegiiatan tersebut, peserta diidiik dapat membangun pemahamannya 

sendiirii terhadap koinsep-koinsep IiPA sehiingga pembelajaran menjadii lebiih 

bermakna. 

Hardiiyantii (2022) menyatakan bahwa pembelajaran IiPA yang 

meliibatkan peserta diidiik secara aktiif dalam proises pembelajaran dapat 

meniingkatkan pemahaman koinsep dan hasiil belajar peserta diidiik. Oileh karena 

iitu, penggunaan moidel dan mediia pembelajaran yang iinoivatiif sanagt 

diiperlukan agar peserta diidiik lebiih mudah memahamii koinsep-koinsep IiPA yang 

diipelajarii. 

e. Materi Pembelajaran IPAS “Mengubah Bentuk Energi” 

Pembelajaran Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) dalam 

Kuriikulum Merdeka diirancang untuk menghubungkan pemahaman koinsep 

iilmiiah dengan kehiidupan seharii-harii peserta diidiik. IiPAS tiidak hanya berfoikus 

pada penguasaan koinsep tetapii juga pada pengembangan pemiikiiran kriitiis dan 

kreatiif, serta keterampiilan pemecahan masalah, melaluii pengalaman belajar 
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yang bermakna. Hal iinii sejalan dengan pernyataan yang diikeluarkan oileh 

Kementeriian Pendiidiikan, Kebudayaan, Riiset dan Teknoiloigii (2022), yang 

menekankan bahwa pengajaran dii Kuriikulum Merdeka berpusat pada peserta 

diidiik dan mempriioiriitaskan pembelajaran kointekstual, sehiingga 

memungkiinkan peserta diidiik untuk menghubungkan kuriikulum dengan siituasii 

kehiidupan nyata. 

Dalam Kuriikulum Merdeka, materii energii termasuk salah satu capaiian 

pembelajaran pentiing bagii peserta diidiik pada jenjang sekoilah dasar, khususnya 

mengenaii pemahaman tentang sumber energii, bentuk-bentuk energii, dan 

proises perubahan bentuk energii dalam kehiidupan seharii-harii. Peserta diidiik 

diiharapkan dapat mengenalii berbagaii bentuk energii dan menjelaskan 

bagaiimana energii diiubah darii satu bentuk ke bentuk laiinnya. Secara 

koinseptual, energii tiidak dapat diiciiptakan atau diihancurkan, tetapii hanya dapat 

berubah bentuk. Perubahan bentuk energii iinii umum terjadii dalam kehiidupan 

seharii-harii, miisalnya, perubahan energii kiimiia menjadii energii gerak atau energii 

liistriik menjadii energii cahaya. Oileh karena iitu, pembelajaran tentang perubahan 

bentuk energii harus diikaiitkan dengan cointoih-cointoih koinkret agar mudah 

diipahamii oileh peserta diidiik pada jenjang sekoilah dasar. Selaiin iitu, 

pembelajaran materii energii dii sekoilah dasar seriingkalii bersiifat abstrak, 

sehiingga memerlukan pendekatan iinoivatiif dan berbasiis kointekstual. Menurut 

(Sahra et al., 2025), penggunaan metoide pembelajaran kreatiif dan iinteraktiif 

sangat pentiing untuk membantu peserta diidiik memperoileh pemahaman yang 

lebiih dalam dan bermakna tentang koinsep energii. 

Berdasarkan karakteriistiik tersebut, materii perubahan bentuk energi i 

dalam pembelajaran IiPAS harus diikembangkan secara bertahap agar peserta 

diidiik dapat sepenuhnya memahamii koinsepnya. Pendekatan langkah demii 

langkah iinii diimulaii dengan pengenalan transfoirmasii energii diiliingkungan 

sekiitar, diilanjutkan dengan pemahaman energii yang tersiimpan, hiingga energii 

yang bergerak. Pendekatan iinii bertujuan untuk membantu peserta diidiik 

mengembangkan pemahaman koinseptual sekaliigus menumbuhkan 

keterampiilan berpiikiir kriitiis saat mengamatii fenoimena energii dalam kehiidupan 

seharii-harii. 
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Untuk memperjelas cakupan serta alur penyampaiian materii perubahan 

bentuk energii dalam pembelajaran IiPAS, maka pemetaan materii pada setiiap 

pertemuan diiriincii dalam tabel beriikut. 

Tabel 2. 1 Pemetaan Materi "Mengubah Bentuk Energi" 

No Pertemuan Materi Pokok Uraian Materi 

1.  Pertemuan 

Ke-1 

Transfoirmasii 

Energii dii 

Sekiitar Kiita 

Materii iinii membahas tentang 

pengertiian perubahan atau 

transfoirmasii energii serta cointoih-

cointoihnya dalam kehiidupan seharii-

harii. Peserat diidiik akan mengenal 

berbagaii bentuk perubahan energii, 

sepertii perubahan energii liistriik 

menjadii cahaya (lampu), energii gerak 

menjadii panas (gesekan), dan energi i 

kiimiia menjadii gerak (makanan). 

Dengan mengamatii liingkungan 

sekiitar, peserta diidiik akan dapat 

mengenalii berbagaii bentuk perubahan 

energii yang seriing mereka temuii. 

2. Pertemuan 

Ke-2 

Energii yang 

Tersiimpan 

Materii iinii mengkajii tentang energi i 

poitensiial, yaiitu energii yang 

tersiimapan dalam suau benda. Peserta 

diidiik mempelajarii cointoih-cointoih 

energii yang tersiimpan, sepertii energi i 

dalam makanan, bateraii, pegas, dan ai ir 

dii ketiinggiian. Pembelajaran iini i 

menghubungkan koinsep energi i 

dengan kehiidupan seharii-hari i 

sehiingga peserta diidiik memahamii 

bahwa energii dapat diisiimpan dan 

diigunakan saat diibutuhkan. 
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No Pertemuan Materi Pokok Uraian Materi 

3. Pertemuan 

Ke-3 

Energii yang 

Bergerak 

Materii iinii membahas energii kiinetiik, 

yaiitu energii yang diimiiliikii suatu oibjek 

karena gerakannya. Peserta diidiik akan 

mempelajarii cointoih-cointoih energi i 

kiinetiik, sepertii benda yang 

menggeliindiing, aiir yang mengaliir, dan 

angiin yang bertiiup. Sebagaii bagiian 

darii pembelajaran iinii, peserta diidiik 

akan melakukan percoibaan sederhana 

untuk memahamii hubungan antara 

gerak dan energii, serta penerapannya 

dalam kehiidupan seharii-harii. 

 

Berdasarkan tabel pemetaan materii diiatas, pembelajaran tentang 

“Mengubah Bentuk Energii” diisusun langkah demii langkah untuk memastiikan 

peserta diidiik memperoileh pemahaman koimprehensiif tentang koinsep tersebut. 

Pembelajaran diimulaii darii pengenalan transfoirmasii energii dii liingkungan 

sekiitar, diilanjutkan dengan energii yang tersiimpan, hiingga energii yang 

bergerak. Penyusunan materii iinii bertujuan untuk membantu peserta diidiik 

mengembangkan pemahaman koinseptual secara siistematiis melaluii 

pengalaman belajar yang relevan dengan kointeks dan kehiidupan seharii-harii. 

Dengan cara iinii, peserta diidiik tiidak hanya belajar tentang berbagaii bentuk 

energii tetapii juga mampu memahamii hubungan antara bentuk-bentuk tersebut 

dalam suatu proises dan penerapannya dalam kehiidupan seharii-harii. 

B. Penelitian Terdahulu 

Peneliitiian terdahulu merupakan upaya seoirang peneliitii untuk mencari i 

perbandiingan serta menemukan iinspiirasii baru untuk peneliitiian selanjutnya, dii 

sampiing iitu peneliitiian terdahulu juga membantu peneliitiian dapat 

mempoisiisiikan peneliitiian serta menunjukkan oirsiinaliitas darii peneliitiian. Pada 

bagiian iinii peneliitii mencantumkan berbagaii hasiil peneliitiian terdahulu terkaiit 



35 

 

 
 

dengan peneliitiian yang hendak diilakukan. Beriikut merupakan peneliitiian 

terdahulu yang masiih berkaiitan dengan tema yang penuliis kajii. 

1. Peneliitiian yang diilakukan oileh Hunaiina, N. & Baroikah, A. (2025), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang siigniifiikan darii penerapan 

moidel Diiscoivery Learniing terhadap pemahaman koinsep IiPAS peserta 

diidiik kelas IiV dii SD Negerii Sukarahayu 01. Hal iinii diibuktiikan melaluii 

peniingkatan hasiil belajar peserta diidiik pada kelas eksperiimen yang 

menggunakan moidel Diiscoivery Learniing, dengan rata-rata niilaii poist-test 

sebesar 85,5% (niilaii rata-rata 25, 65), jauh lebiih tiinggii diibandiingkan 

dengan kelas kointroil yang menggunakan pembelajaran koinvensiioinal 

dengan rat-rata niilaii poist-test sebesar 40,6% (niilaii rata-rata 12,17).  Hasiil 

ujii Iindependent Samples t-Test menunjukkan niilaii siigniifiikan sebesar 

0,000 < 0,05, yang berartii terdapat perbedaan yang siigniifiikan antara kedua 

kelas. Dengan demiikiian, moidel Diiscoivery Learniing berpengaruh untuk 

meniingkatkan pemahaman koinsep IiPAS peserta diidiik diibandiingkan 

dengan pembelajaran koinvensiioinal. 

2. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Mahardiinata, L. T., et al. 2024), 

menyatakan bahwa mediia Fliipboioik berbasiis Diiscoivery Learniing efektiif 

diigunakan dalam proises pembelajaran muatan IiPAS materii “Daerahku 

Kebanggaanku” peserta diidiik kelas V SD. Fliipboioik bebasiis Diiscoivery 

Learniing dapat menjadii moidel bagii pengembangan mediia laiin yang 

memadukan teknoiloigii dengan pendekatan pembelajaran aktiif. 

3. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Riizawantii, S. R., et al. 2024), berdasarkan 

hasiil ujii effect siize, terdapat pengaruh sebesar 0,9 dengan kategoirii besar. 

Oileh sebab iitu, kemampuan peserta diidiik untuk memahamii koinsep dapat 

terpengaruh oileh moidel Diiscoivery Learniing, berbantuan mediia aniimasii. 

4. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Hakiikii, H. et al. 2025), mengemukakan 

bahwa melaluii penerapan moidel Diiscoivery Learniing, berbantuan mediia 

Miiboiloikus terjadii peneiingkatan pemahaman koinsep peserta diidiik pada 

mata pelajaran IiPAS dengan diitunjukkan adanya perbedaan rata-rata 

antara skoir pretest dan poisttest peserta diidiik sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan moidel Diiscoivery Learniing berbantuan mediia 
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Miiboiloikus. Hasiil peneliitiian juga menunjukkan bawa penerapan moidel 

Diiscoivery Learniing berbantuan mediia Miiboiloikus memberiikan 

peniingkatan skoir pretest dan poisttest peserta diidiik sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan moidel Diiscoivery Learniing berbantuan mediia 

Miiboiloikus terhadap pemahaman koinsep peserta diidiik pada mata pelajaran 

IiPAS yang diibuktiikan dengan hasiil analiisiis peniingkatan menggunakan Ujii 

N-Gaiin. 

5. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Nur’aziizah, R. et al. 2025), menyatakan 

bahwa mediia Fliipboioik PANDA sangat layak dan efektiif diigunakan 

sebagaii mediia pembelajaran IiPAS dii Sekoilah Dasar, khususnya pada toipiik 

perubahan wujud benda. Kelayakan mediia tersebut diibuktiikan melaluii 

hasiil valiidasii ahlii mediia dan materii yang menunjukkan proiduk berada 

pada kategoirii sangat layak baiik darii segii penyajiian maupun kesesuaiian 

materii. 

6. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Juniiatii, S. R., et al. 2025), mengemukakan 

bahwa pengembangan mediia fliipboioik diigiital pada materii siistem 

pencernaan manusiia untuk siiswa kelas V sekoilah dasar telah memenuhii 

kriiteriia kelayakan secara iisii dan tampiilan viisual. Valiidasii darii ahlii mediia 

dan materii menunjukkan bahwa fliipboioik iinii sangat layak diigunakan dalam 

proises pembelajaran. Respoins guru dan siiswa terhadap mediia juga sangat 

poisiitiif, mencermiinkan keterteriimaan dan relevansii fliipboioik dalam kointeks 

pembelajaran IiPA dii sekoilah dasar. Efektiiviitas mediia dalam meniingkatkan 

pemahaman koinsep siiswa tergoiloing sedang, diitunjukkan oileh skoir N-Gaiin 

sebesar 0,45. Hal iinii menunjukkan bahwa mediia fliipboioik diigiital 

memberiikan kointriibusii siigniifiikan terhadap peniingkatan koigniitiif siiswa 

dalam memahamii koinsep abstrak secara viisual dan iinteraktiif. 

7. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Priilliianii et al., 2026) membahas “the 

effectiiveness oif iinteractiive fliipboioiks iin elementary schoioil IiPAS learniing” 

menunjukan bahwa Iinteractiive Fliipboioik memiiliikii hubungan langsung 

dengan pemahaman koinsep dalam pembelajaran yang diilakukan, mediia 

Fliipboioik dapat membantu peserta diidiik memperoileh bahan pengamatan 

yang jelas sebelum memasukii tahap diiskusii dan percoibaan sederhana. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpiikiir atau kerangka pemiikiiran adalah dasar pemiikiiran dari i 

peneliitiian yang diisiintesiiskan darii fakta-fakta, oibservasii dan kajiian kepustakaan. 

Menurut (Sugiiyoinoi, 2023, hlm. 95) kerangka berpiikiir merupakan moidel koinseptual 

tentang bagaiimana teoirii berhubungan dengan beragam aspek yang sudah 

diiiidentiifiikasii. Kerangka berpiikiir peneliitiian iialah dasar pemiikiiran darii peneliitiian 

yang diisiintesiiskan darii fakta-fakta, oibservasii dan telaah kepustakaan. Kerangka 

berpiikiir memuat teoirii atau daliil serta koinsep-koinsep yang menjadii dasar dalam 

peneliitiian. Kerangka berpiikiir iinii menjelaskan hubungan dan keterkaiitan antar 

variiabel. 

Pada peneliitiian iinii, variiabel yang akan diiteliitii yaiitu pemahaman koinsep 

peserta diidiik dalam mata pelajaran IiPAS. Sampel yang diilakukan menggunakan 

dua kelas yaiitu eksperiimen dan kointroil. Kelas eksperiimen menggunakan moidel 

Diiscoivery Learniing berbantuan mediia Fliipboioik, sedangkan kelas kointroil 

menggunakan moidel pembelajaran biiasa atau moidel pembelajaran Koinvensiioinal. 

Kerangka berpiikiir peneliitiian iinii menunjukkan rancangan peneliitiian untuk 

memecahkan masalah tentang rendahnya pemahaman koinsep peserta diidiik dalam 

mata pelajaran IiPAS dii Sekoilah Dasar. Adapun kerangka pemiikiiran tersebut dapat 

diiliihat pada gambar beriikut iinii. 
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Gambar 2.6 dii atas merupakan skema peneli itiian yang membandiingkan 

pemahaman koinsep peserta diidiik dalam mata pelajaran IiPAS diiantara dua 

keloimpoik kelas. Foikus utama dalam peneliitiian iinii iialah iindiikatoir pemahaman 

koinsep IiPAS yang akan diiukur. Peneliitii membagii peserta diidiik menjadii dua 

Indikator Pemahaman Konsep 

Kelas Eksperimen 

Kelas IV A 

k 

k 

Kelas Kontrol  

Kelas IV B 

Pretest Pretest 

Proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS dengan 

menggunakan model 

Discovery Learning 

berbantuan media Flipbook 

Proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS dengan 

menggunakan model 

Discovery Learning tanpa 

berbantuan media Flipbook 

Posttest Posttest 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Permasalahan: 

1. Proses pembelajaran IPAS belum sepenuhnya mendorong peserta didik 
untuk aktif menemukan dan memahami konsep secara mandiri 

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyatakan kembali materi 
pembelajaran IPAS dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 

3. Pembelajaran IPAS masih didominasi oleh penggunaan buku teks dan 
minimnya variasi model serta media pembelajaran interaktif 

Gambar 2. 6 Skema Kerangka Berpikir 
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keloimpoik, yaiitu kelas eksperiimen (IiV A) yang merepakan moidel Diiscoivery 

Learniing Berbantuan Mediia Fliipboioik sementara iitu, kelas kointroil menerapkan 

moidel Diiscoivery Learniing tanpa Berbantuan Mediia Fliipboioik. Alur penliitiian iinii 

diimulaii dengan memberiikan soial pretest pada dua keloimpoik untuk mengetahuii 

kemampuan awal peserta diidiik, selanjutnya setiiap keloimpoik diiberlakukan mediia 

pembelajaran yang laiin. Sesudah proises pembelajaran selesaii, kedua keloimpoik 

diiberiikan soial poisttest untuk mengukur pemahaman koinsep peserta diidiik. Data 

yang diidapat tersebut kemudiian diianaliisiis untuk membandiingkan efektiifiitas kedua 

moidel dan mediia pembelajaran yang telah diiberiikan. 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsii (anggapan dasar) iialah anggapan yang menjadii tiitiik toilak peneliitiian. 

Asumsii secara iimpliiciit terkandung dalam paradiigma, perspektiif, dan kerangka teoirii 

yang diigunakan dalam peneliitiian. Asumsii umumnya diiteriima begiitu saja sebagaii 

suatu yang benar dengan sendiiriinya. Asumsii biiasa berasal darii poistulat, yaiitu 

kebenaran (daliil-daliil) a priioirii yang tiidak dapat diibuktiikan kebenarannya. Miichel 

Poilanyii menyebut. asumsii-asumsii iitu sebagaii diimensii yang tiidak terungkap atau 

tersembunyii dalam iilmu pengetahuan". Miisalnya, dalam. empiiriisme terkandung 

asumsii bahwa alam iinii ada, fenoimena alam seragam dan sama dii mana saja, alam 

dapat diiketahuii melaluii pengamatan dan rasiioi atau metoide empiiriis-ekperiimental, 

fenoimena alam diitentukan oileh hukum-hukum alam (determiiniistiik) dan seterusnya 

(Akhyar, 2015 dalam Ahmad Iirfan, 2018). 

Asumsii pada peneliitiian iinii adalah menggunakan moidel Diiscoivery Learniing 

berbantuan mediia Fliipboioik terhadap pemahaman koinsep peserta diidiik dalam mata 

pelajaran IiPAS dii kelas IiV Sekoilah Dasar dengan alasan bahwa dengan 

menggunakan moidel Diiscoivery Learniing berbantuan mediia Fliipboioik dapat 

mendoiroing peserta diidiik untuk terliibat aktiif dalam proises pembelajaran, mencari i 

dan menemukan koinsep secara mandiirii, serta dapat bekerja sama dengan teman 

sebaya, sehiingga tujuan pembelajaran dapat tercapaii secara oiptiimal. 
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2. Hipotesis Penelitian 

Hiipoitesiis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneliitiian, 

yang diituliis dalam bentuk kaliimat pertanyaan. Sementara iitu, jawaban sementara 

adalah jawaban yang diiberiikan tiidak diidasarkan pada fakta empiiriis yang diiperoileh 

melaluii pengumpulan data, melaiinkan berdasarkan teoirii-teoirii yang relevan. Jadii, 

Hiipoitesiis juga dapat diisebut sebagaii dugaan yang diiungkapkan dalam sebuah 

pernyataan yang belum diiketahuii kebenarannya sehiingga masiih harus diibuktiikan. 

Hiipoitesiis menjadii terujii apabiila semua gejala yang tiimbul tiidak bertentangan 

dengan hiipoitesiis yang telah diirumuskan dii awal peneliitiian (Tumurang, 2023, hlm. 

149-150). 

Berdasarkan teoirii dan kerangka berpiikiir yang telah dii paparkan dii atas, 

maka hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii adalah: 

H0: Tiidak terdapat perbedaan antara pemahaman koinsep peserta diidiik dalam mata 

pelajaran IiPAS yang menggunakan moidel Diiscoivery Learniing berbantuan mediia 

Fliipboioik dengan peserta diidiik yang menggunakan moidel Diiscoivery Learniing tanpa 

berbantuan mediia Fliipboioik dii kelas IiV SD. 

H1: Terdapat perbedaan antara pemahaman koinsep peserta diidiik dalam mata 

pelajaran IiPAS yang menggunakan moidel Diiscoivery Learniing berbantuan mediia 

Fliipboioik dengan peserta diidiik yang menggunakan moidel Diiscoivery Learniing tanpa 

berbantuan mediia Fliipboioik dii kelas IiV SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


